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1. Identitas Mata Kuliah 

 
Mata Kuliah : Geografi Regional Indonesia Kode MK :   

Program Studi : T.IPS Penyusun : Nur Isroatul Khusna, M.Pd 

Sks : 3 Kelompok Mata Kuliah : Wajib (Jurusan) 

 

2. Tujuan 

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu menerapkan keadaan geografi fisik dan manusia kepulauan Indonesia dan 

hubungan unsure-unsur fisikal, sosiokutural, secara internal regional, serta antara fenomena geografi kepulauan Indonesia dengan beberapa 

fenomena global internasional, sehingga mahasiswa mampu meningkatkan wawasannya secara professional, edukatif dan  ilmiah. 

 

3. Deskripsi isi 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah lanjut bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi S1 yang membahas tentang fenomena geografi 

Indonesia dan hubungannya dengan kegiatan penduduk yang didekati secara keruangan dan kelingkungan yang meliputi letak keadaan 

geologi, geomorfologi, iklim, tanah, perairan, laut, hidrologi, flara dan fauna, ekosistem pantai, ekosistem daratan rendah dan pegunungan, 

sumberdaya alam, penduduk dan aktivitasnya meliputi pertanian, perikanan, kehutanan, perindustrian, transportasi, perdagangan, konservasi 

dan hubungannya dengan kegiatan pembangunan local, regional dan nasional. 

 



4. Pendekatan pembelajaran  

Perkuliahan ini menggunakan pendekatan ekspositori, inkuiri, dan praktek lapangan 

a. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemecahan masalah (Daring) 

b. Tugas : laporan buku & makalah, penyajian dan diskusi, dan  

   Laporan praktikum lapangan (jika memungkinkan diadakan praktikum) 

c. Media  : LMS, Zoom Cloud Meeting, Google Meet, Wa Group, YouTube 

 

5. Kriteria Penilaian 

Penilaian dilakukan berdasarkan semua komponen nilai yang ada. Nilai akhir yang diperoleh mahasiswa merupakan rata-rata dari perolehan 

tiap komponen dengan melibatkan bobot masing-masing. Nilai akhir merupakan gambaran kemampuan dan kualitas mahasiswa terhadap ilmu 

yang sudah diperoleh selama 1 semester. Nilai akhir akan dikonversi ke dalam bentuk angka dan huruf dengan rincian sebagai berikut : 

 

Interval Nilai Huruf Angka Konversi Status Kelulusan 

96-100 A 3,76 – 4,00 LULUS 

91-95 A- 3,51 – 3,75 LULUS 

86-90 B+ 3,26 – 3,50 LULUS 

81-85 B 3,01 – 3,25 LULUS 

76-80 B- 2,76 – 3,00 LULUS 

71-75 C+ 2,51 – 2,75 LULUS 

66-70 C 2,26 – 2,50 LULUS 

61-65 C- 2,00 – 2,25 LULUS 

56-60 D 1,01 – 1,99 TIDAK LULUS 

0-55 E 0,00 – 1,00 TIDAK LULUS 



 

 

6. Evaluasi  

Keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan ini ditentukan oleh prestasi yang bersangkutan dalan  : 

a. Kehadiran  

b. Partisipasi kegiatan kelas 

c. Pembuatan dan penyajian makalah 

d. Laporan literature 

e. UTS dan UAS 

 

7. Rincian materi perkuliahan tiap pertemuan 

Pertemuan 1 : Membahas silabus perkuliahan dan mengakomodasikan berbagai masukan dari mahasiswa untuk memberi 

kemungkinan revisi terhadap kelompok bahasan yang dianggap tidak penting dan memasukan pokok bahasan 

yang dianggap penting. Dikemukakan pula tujuan, ruang lingkup, prosedur perkuliahan, penjelasan tugas dan 

tujuan, serta sumber literature yang harus dimiliki. 

Pertemuan 2 : Letak topografi dan geologi Indonesia 

a. Letak astronomi 

b. Letak geografi 

c. Letak social-budaya 

d. Hubungan letak nusantara dengan unsure geografi regional Indonesia 

Pertemuan 3 : Keadaan topografi dan geologi Indonesia 



a. Keadaan topografi 

b. Keadaan geologi: system pegunungan, tektonik lempeng dan pusat gempa. 

c. Keadaan topografi dan geologi Indonesia dengan kegiatan penduduknya 

Pertemuan 4 : Iklim di Indonesia: 

a. Faktor-faktor  pembentuk  iklim  di  Indonesia:  perairan laut, topografi, letak astronomi dan letak georagfi. 

b. Keadaan iklim di Indonesia: tropis-musim, sebaran curah hujan, jenis iklim dan sebarannya. 

c. Iklim dan unsur-unsur geografi dan hubungannya dengan kegiatan penduduk: iklim dan flora-fauna, 

hubungan iklim dengan pertanian, perumahan, peternakan dan kehutanan. 

Pertemuan 5 : Flora dan fauna Indonesia : 

a. Factor-faktor yang mempengaruhi daerah sebara flora dan fauna Indonesia 

b. Pembagian daerah flora dan fauna di Indonesia 

c. Hubungan flora dan fauna dengan kegiatan penduduk 

Pertemuan 6 : Perairan laut Indonesia : 

a. Pembagian   Laut  Nusantara:   dangkalan   Sunda,   Dangkalan  Sahul,  Laut Australia-Asia,   Laut   

Trasgresi   dan  Ingresi,  zone  litoral,  neritik,  batial, abysal dan Hadal. 

b. Keadaan air laut Indonesia: arus laut dan gelombang, pasang surut air laut, salintas, kedalaman, kehidupan 

biologi laut. 

c. Hubungan laut dengan unsure georgafi lainnya dan dengan kehidupan penduduk : pertenian akuatik dan 

penggaraman, perikinan, pelayaran iklim dan hujan. 

Pertemuan 7 : Keadaan Hidrologi Kepulauan Indonesia: 

a. Sungai-sungai di Indonesia: persebaran, jenis dan macam, fungsi dan permasalahan sungai 



b. Danau-danau di Indonesia; persebaran dan dan asal terjadinya, fungsi, dan permasalahannya. 

c. Air tanah, Rawa dan masalahnya  

d. Keadaan hidrologi dan hubungan dengan unsur geografi fisik serta kaitannya dengan kegiantan penduduk 

Pertemuan 8 : UTS (Ujian Tengah Semester) 

Pertemuan 9 : Penduduk Indonesia: 

a. Pesebaran dan kepadatan penduduk Indonesia 

b. Keanekaragaman etnis dan budaya bangsa Indonesia 

c. Masalah penduduk dan cara penaggulangannya: persebaran yang tidak merata, urbanisasi, kesenjangan 

social, kemiskinan dan pengangguran, kesehatan dan pendidikan. 

Pertemuan 9 : Mata pencaharian penduduk Indonesia: 

a. Pertanian: jenis pertanian, hubungannya dengan keadaan geografi, masalah-masalah pertanian. 

b. Perikanan: jenis perikanan, hubungan jenis perikanak dengan keadaan geografi, masalah perikanan di 

Indonesia 

c. Kehutanan dan pertambangan: jenis hutan dan pertambangan di Indonesia dan masalah-masalanya 

d. Perindustrian, transportasi, perdagangan, pariwisata dan industri jasa: dampak positif dan negative, 

hubungan dengan sumberdaya alam dan insani, prospek masa dengan. 

Pertemuan 10 : Sumatera : 

a. Keadaan  geografi  fisik:  geografi,  geomorfologi,  tanah  dan  pemanfaatan,  

b. iklim, laut, hidrologi dan flora fauna. 

c. Ekosistem alami: pantai, sungai, rawa, danau, dataran rendah dan pegunungan 

d. Penduduk dan sumberdaya alam: persebaran penduduk, pemanfaatan sumenrdaya alam, gangguan terhadap 



sumberdaya alam dan upaya penaggulangannya. 

Pertemuan 11 : Jawa 

Pertemuan 12 : Kalimantan 

Pertemuan 13 : Bali dan Nusa Tenggara 

Pertemuan 14 : Sulawesi 

Pertemuan 15 Maluku dan Papua 

Pertemuan 16 Ujian akhir semester 
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9. Deskripsi Tugas 

 

Mata Kuliah : Geografi Regional Indonesia Kode MK : 62E16 

Minggu ke : 7 Tugas ke : 1 

Tujuan Tugas: 
- mahasiswa mampu memahami materi 

- mahasiswa mampu menganalisis jurnal penelitian terkait permasalahan yang ada dalam materi Geografi Regional Dunia 

Uraian Tugas: 
 Obyek : analisis jurnal penelitian 

 

 Yang Harus Dikerjakan dan Batasan-Batasan 

Semua arahan tugas yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah 

 

 Metode/Cara Kerja/Acuan yang Digunakan 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan adalah berdasarkan arahan yang diberikan oleh 

dosen. Disamping itu, mahasiswa diperbolehkan untuk mengeksplor lebih jauh melalui internet terkait literatur 

tambahan dan mengenai cara penyelesaian lewat beberapa contoh studi kasus maupun literatur penunjang lainnya.  

 

 Dekripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan 

Setiap tugas akan dibahas di kelas dalam forum diskusi. Hasil tugas dikirimkan ke alamat email dosen dan dicatat pada 

log book sebagai bahan pembelajaran lebih lanjut. 



Kriteria Penilaian: 

- kekinian judul jurnal yang akan dianalisis 

- kesesuaian isi jurnal dengan materi 

- hasil analisis dikaitkan dengan teori-teori dalam materi 

 

Mata Kuliah 

 

: Geografo Fegional Indonesia 

 

Kode MK 

 

: 62E16 

Minggu ke : 14 Tugas ke : 2 

 

Tujuan Tugas: 
- mahasiswa mampu menentukan topik observsi 

- mahasiswa mampu merancang laporan observasi 

Uraian Tugas:  Obyek : melaksanakan dan menyusun laporan observasi lapangan 

 

 Yang Harus Dikerjakan dan Batasan-Batasan 

Semua arahan tugas yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah 

 

 Metode/Cara Kerja/Acuan yang Digunakan 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan adalah berdasarkan arahan yang diberikan oleh 

dosen. Disamping itu, mahasiswa diperbolehkan untuk mengeksplor lebih jauh melalui internet terkait tambahan 

referensi. 

 

 Dekripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan 

tugas akan dibahas pada minggu berikutnya di kelas. Hasil tugas dikirimkan ke alamat email dosen dan dicatat pada 

log book sebagai bahan pembelajaran lebih lanjut. 



Kriteria Penilaian: 

- judul observasi lapangan 

- masalah yang diangkat 

- kesesuaian isi laporan observasi dengan permasalahan yang diangkat dan materi 

 

10. Rubrik Penilaian 

 

Jenjang/Grade Angka/Skor Deskripsi/Indikator Kerja 

A 96-100 Merupakan perolehan mahasiswa superior, yaitu mereka yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, 

memahami materi dengan sangat baik bahkan tertantang untuk memahami lebih jauh, memiliki tingkat 

proaktif dan kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait materi, mampu menyelesaikan masalah 

dengan akurasi sempurna bahkan mampu mengenali masalah nyata pada masyarakat / industri dan 

mampu mengusulkan konsep solusinya. 

A- 91-95 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, memahami materi 
dengan sangat baik, memiliki tingkat proaktif dan kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait materi, 
mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi sangat baik. 

B+ 86-90 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan 
mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi bagus. 

B 81-85 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan 
mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi bagus. 

B- 76-80 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan 
mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi cukup. 

C+ 71-75 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, berusaha memahami materi 
namun baru mampu menyelesaikan sebagian masalah / tugas dengan akurasi cukup. 

C 66-70 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan cukup baik, berusaha memahami 
materi namun kurang persisten sehingga baru mampu menyeleseaikan sebagian dari masalah / tugas  
dengan akurasi yang kurang. 

C- 61-65 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan seadanya, tidak fokus dalam 
memahami materi  sehingga hanya mampu menyeleseaikan sebagian dari masalah / tugas itupun dengan 
akurasi yang buruk. 



D 56-60 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan mengerjakan tugas seadanya, tidak 
memiliki kemauan dan tanggung jawab untuk memahami materi. 

E 0-55 Merupakan perolehan mahasiswa yang tidak mengikuti tugas, UTS, UAS dan kehadiran < 50 

 

11. PENUTUP 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ini berlaku mulai tanggal 15 Juli 2015 , untuk mahasiswa UPJ Tahun Akademik 2020/2021 dan seterusnya. 

RPS ini dievaluasi secara berkala setiap semester dan akan dilakukan perbaikan jika dalam penerapannya masih diperlukan penyempurnaan. 

 

12. STATUS DOKUMEN 

Proses 
Penanggung Jawab 

Tanggal 
Nama Tandatangan 

1. Perumusan 
 
Nur Isroatul Khusna, M.Pd 
Dosen Penyusun/Pengampu 

  

2. Pemeriksaan 
& 
Persetujuan 

 
Suwanto, M.S.I 
Ketua Jurusan 

  

3. Penetapan 
 
Dr. Khoirul Anam, M.Pd.I 
Wakil Dekan Bidang Akademik 

  

 

 

 

 

 


